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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang terdiri dari Ras, suku, agama, dan budaya 

orang Indonesia tersebar di mana-mana. Provinsi, kota, kecamatan, desa, dan 

kelurahan adalah bentuk daerah di Indonesia. Jumlah desa dan kelurahan di 

Indonesia adalah 83.184, menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 

Tahun 2015 tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintah. Ini terdiri 

dari 74.754 desa dan 8.430 kelurahan. Desa adalah kelompok masyarakat hukum 

dengan batas wilayah yang memiliki otoritas untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintah, kepentingan masyarakat, hak asal-usul, dan hak tradisional yang 

dihormati dalam sistem pemerintah. 

Salah satu cara untuk menunjukkan kepedulian terhadap pembangunan desa 

adalah dengan mencantumkan anggaran khusus untuk membangun wilayah desa 

dalam anggaran pendapatan dan belanja desa (APBD), yaitu bantuan dana desa. 

Bantuan dana desa adalah bagian dari dana perimbangan APBN dan hasil pajak 

daerah. Dana ini kemudian dapat digunakan untuk membiayai segala urusan 

penyelenggaraan pemerintah, untuk pelak Jumlah yang diberikan kepada setiap 

desa akan bervariasi tergantung pada geografisnya dan populasinya.  

Bantuan langsung tunai, juga dikenal sebagai BLT, adalah bantuan kebijakan 

pemerintah yang memberikan uang tunai dengan beberapa persyaratan dan tanpa 

persyaratan. Penyelenggaraan bantuan langsung tunai dilakukan dalam tiga 

tingkatan, yaitu janda, yatim piatu, dan miskin. Ada kemungkinan bahwa beban 

yang ditimbulkan oleh program pemerintah ini akan dikurangi. masyarakat untuk 

bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Seperti yang terjadi di 

kecamatan Bangka Selatan, Desa Malik Lama, bantuan langsung tunai diberikan 

selama satu bulan atau bahkan tiga bulan sekali. Orang-orang yang terdaftar dalam 

daftar penduduk telah diizinkan untuk menerima bantuan yang telah diprogramkan 

pemerintah. Bantuan langsung tunai adalah bantuan yang diberikan kepada 
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pemerintah oleh individu yang kurang mampu, janda, atau yatim piatu yang 

berasal dari alokasi dana desa pada anggaran pendapatan belanja desa.  

Orang-orang yang menerima bantuan dari dana desa didaftarkan oleh karyawan 

desa melalui proses pemerintah. Proses mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya dari suatu usaha atau kegiatan disebut efektif. Proses pencapaian tujuan 

suatu instansi atau kelompok adalah keberhasilan dalam melaksanakan program 

atau kegiatan sesuai dengan wewenang, tugas, dan fungsi instansi atau kelompok 

tersebut. Ada masalah yang ditemukan: uang langsung diberikan kepada 

masyarakat Malik Lama secara tidak merata. Ini menunjukkan bahwa proses 

pencapaian tujuan kebijakan pemerintah yang efektif belum mencapai tujuannya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penggunaan Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Malik Lama, 

Bangka Selatan?   

2. Apa saja kendala yang terjadi dalam mengimplementasikan penyaluran bantuan 

dana desa, di Desa Malik Lama, dan Bagaimana solusi yang diberikan?   

3. Bagaimana proses pendataan penerima bantuan dana desa di Desa Malik Lama? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi ini, batasan masalah sebagai berikut:  

1. Topik skripsi termasuk dana BLT  

2. Ektifitas penyaluran dana bantuan langsung tunai untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat miskin di desa malik lama Bangka selatan  

3. Data permintaan bantuan dana dari Desa Malik Lama, Bangka Selatan, adalah 

subjek dari studi kasus ini. 
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1.4 Manfaat dan Tujuan Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian  

Salah satu manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian dapat menjadi referensi atau masukan untuk kemajuan 

teknologi informasi dan untuk menambah penelitian tentang teknologi 

informasi, khususnya tentang sistem informasi penyaluran bantuan dana di 

Desa Malik Lama, Bangka Selatan. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi untuk pemerintah saat 

membuat kebijakan tentang pengurangan kemiskinan di Desa Malik Lama.  

3. Berfungsi sebagai sumber evaluasi untuk memperbaiki kesalahan dalam 

manajemen bantuan dana desa tersebut.  

1.4.2 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Menentukan bagaimana penggunaan bantuan langsung tunai dana desa dapat 

mengantisipasi atau menekan dampak kemiskinan pada masyarakat di Desa 

Malik Lama, Bangka Selatan dan  

2. Menentukan faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan bantuan dana desa di 

Desa Malik Lama.  

3. Diharapkan kesalahpahaman masyarakat akan berkurang dengan adanya 

informasi yang jelas.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Metode atau urutan tindakan untuk menyelesaikan karya tulis, penelitian, atau 

riset dikenal sebagai sistematika penulisan. Kode entik adalah peraturan yang harus 

di patuhi, kode etik adalah peraturan yang harus dipatuhi saat  menulis karya ilmiah.  

Sistematika laporan mengacu pada urutan bagian-bagian yang ada dalam laporan. 

Sistematika laporan penelitian sangat penting karena dapat menuntun pembaca 

mengikuti alur pikiran peneliti, membuat laporan penelitian mudah dipahami, dan 

memastikan bahwa laporan penelitian ditulis sesuai dengan standar penulisan 

laporan penelitian.  
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BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan 

masalah keterbatasan masalah, tujuan penelitian, dan 

keuntungan dari penelitian.  

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas proses penulisan skripsi secara sistematis. 

Bab Landasan Teori mencakup tinjauan literatur, uraian 

teori-teori yang mendukung judul, dan pembahasan 

mendalam yang mendasari diskusi. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini, penulis membahas metode yang mereka 

gunakan untuk melakukan penelitian  mereka.  

BAB IV  PEMBAHASAN  

Pembahasan mencakup analisis proses bisnis, aktivitas 

diagram sistem berjalan, analisis masukan, analisis 

pengeluaran, identifikasi kebutahan, use case diagram sistem 

usulan, deskripsi use case, rancangan masukan, rancangan 

keluaran, ERD, transformasi, LRS, tabel, spesifikasi basis 

data, class diagram, sequence diagram, deployment diagram, 

dan desain layar. 

 BAB V PENUTUP 

mencakup daftar referensi, daftar gambar dan tabel, dan 

kartu absensi bimbingan. 
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